
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap analisis dan 

dikaitkan dengan kasus tindak pidana yang penulis teliti, sehingga dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penyidikan tindak pidana narkotika oleh penyidik Polres Pariaman 

secara umum dapat dikatakan sudah sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. Penyidikan diawali dengan penyelidikan dimana penyelidikan 

bermula ketika adanya informasi dari masyarakat terkait dugaan 

adanya tindak pidana narkotika yang terjadi dan bisa juga pihak 

kepolisian yang mengetahui sendiri. Perkembangan tindak pidana 

narkotika sendiri juga sudah begitu meningkat dengan rata-rata adanya 

tiga puluh (30) kasus setiap tahun dalam lima tahun terakhir. Namun 

masih ditemukan ketidaksesuaian dalam tahap penyidikan pada saat 

Operasi Tangkap Tangan (OTT) atau penangkapan di lapangan yaitu 

adanya ancaman dan tekanan terhadap tersangka karena tersangka 

tidak bisa bersikap kooperatif, sehingga dilakukan ancaman dan 

tekanan terhadap tersangka sehingga mau untuk memberi keterangan 

yang benar.  



 

2. Kendala dalam hal pelaksanaan penyidikan tindak pidana narkotika 

oleh penyidik Polres Pariaman seperti kekurangan saksi pada saat 

Operasi Tangkap Tangan (OTT), kendala terkait minimnya informasi 

masyarakat kepada pihak kepolisian terkait adanya dugaan tindak 

pidana narkotika yang terjadi disekitarnya, ini berkaitan dengan 

rendahnya Sumber Daya Manusia (SDM) masyarakat dan minim 

pengetahuan akan bahaya penyalahgunaan dan peredaran gelap 

narkotika jika terus dibiarkan berkembang, dan kendala terkait tindak 

pidana narkotika yang terus meningkat dan sindikat yang semakin 

luas.  

3. Berdasarkan kendala tersebut sehingga dilakukan upaya untuk 

menanggulangi hambatan tersebut, seperti memberi edukasi dan 

sosialisasi terkait pentingnya saksi, bahaya penyalahgunaan dan 

peredaran gelap narkotika serta edukasi terkait dentitas informan yang 

dirahasiakan oleh penegak hukum. Sehingga dalam pelaksanaannya 

penyidikan dapat dilakukan dengan lancar dan tindak pidana narkotika 

dapat ditekan angkanya kenaikannya dengan peran dan partisipasi 

setiap pihak, terutama masyarakat.   

B. Saran 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis menyarankan beberapa hal 

kepada pihak pihak yaitu masyarakat dan juga kepolisian, yaitu sebagai 

berikut: 



 

1. Masyarakat diharapkan untuk lebih berperan dalam pemberantasan 

tindak pidana narkotika dan memahami betul akan bahaya dan dampak 

yang ditimbulkan dari penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika 

disekitarnya. 

2. Masyarakat juga diharapkan untuk membantu kepolisian dalam 

pemberian informasi terkait dugaan adanya tindak pidana narkotika 

disekitarnya, diharapakn kepada masyarakat untuk segera 

memberitahu pihak kepolisian dan masyarakat jangan takut karena 

identitas pemberi informasi akan sangat dirahasiakan oleh penegak 

hukum. 

3. Masyarakat selanjutnya juga diharapkan perannya dalam menjadi saksi 

untuk tindak pidana narkotika ini, yaitu bersaksi pada saat tindakan-

tindakan dalam Operasi Tangkap Tangan (OTT) seperti penangkapan, 

penggeledahan, dan juga pada saat pemeriksaan di kantor Polres 

Pariaman.  

4. Pihak kepolisian juga diharapkan untuk lebih profesional dalam 

menjalani tugas, yaitu haruslah sesuai dan berdasar kepada setiap 

aturan yang berlaku dan diharapkan juga untuk tidak terbawa emosi 

pada saat melakukan tindakan penangkapan maupun pemeriksaan 

lainnya terhadap tersangka, baik yang koperatif maupun yang tidak 

koperatif.  

 


